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ABSTRAK  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi pola asuh orang tua berkaitan dengan 

perilaku sosial anak usia 5–6 tahun di TK Teratai UNM. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus yang dilakukan di TK Teratai UNM. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi terhadap tiga orang tua, kepala sekolah, dua guru, dan tiga anak. Fokus penelitian 

yaitu pola asuh otoriter yang diterapkan orang tua dan perilaku sosial anak usia 5-6 tahun (kemampuan berbagi, 

interaksi dengan teman sebaya dan kemandirian anak). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua 

yang diterapkan sangat berpengaruh terhadap perkembangan perilaku sosial anak. Pola asuh otoriter cenderung 

membentuk anak yang patuh, namun kurang percaya diri dan pasif dalam berinteraksi sosial. Sebaliknya, pola 

asuh demokratis mendorong anak menjadi lebih terbuka, mandiri, dan mampu bersosialisasi dengan baik. 

Sedangkan pola asuh permisif dapat menyebabkan anak cenderung bersikap kurang disiplin dan kesulitan 

memahami batasan sosial. Kesimpulannya, implementasi pola asuh yang tepat dan konsisten sangat penting untuk 

mendukung tumbuh kembang perilaku sosial anak. Pola asuh demokratis terbukti lebih efektif dalam membentuk 

perilaku sosial yang positif pada anak dibandingkan pola asuh otoriter dan permisif. 

Kata Kunci: Pola Asuh, Perilaku Sosial, Anak Usia Dini, Otoriter, Demokratis, Permisif 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine how the implementation of parenting styles relates to the social behavior of children 

aged 5–6 years at TK Teratai UNM. The research employed a qualitative approach using a case study method 

conducted at TK Teratai UNM. Data were collected through interviews, observations, and documentation 

involving three parents, the school principal, two teachers, and three children. The focus of this study was on 

authoritarian parenting practices and the social behaviors of children aged 5–6 years, including their ability to 

share, interact with peers, and demonstrate independence. The findings revealed that the parenting style applied 

by parents significantly influences the development of children’s social behavior. Authoritarian parenting tends 

to produce obedient children who, however, lack self-confidence and are passive in social interactions. In 

contrast, democratic parenting encourages children to be more open, independent, and socially competent, while 

permissive parenting often leads to children being less disciplined and struggling to understand social 

boundaries. In conclusion, the appropriate and consistent implementation of parenting styles is crucial in 

supporting the development of children’s social behavior. Among the three, democratic parenting proves to be 

the most effective in fostering positive social behavior in early childhood. 

Keywords: Parenting Style, Social Behavior, Early Childhood, Authoritarian, Democratic, Permissive 
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PENDAHULUAN 

 

 Perilaku sosial merupakan aspek 

penting dalam perkembangan anak usia 

dini. Anak dengan perilaku sosial baik 

mampu berinteraksi secara positif dengan 

lingkungan, seperti teman sebaya, guru, 

maupun orang dewasa lainnya. Usia 5–6 

tahun adalah masa transisi penting dari 

keluarga menuju sekolah, sehingga 

pembentukan perilaku sosial pada tahap ini 

sangat krusial. Salah satu faktor utama yang 

memengaruhi perkembangan perilaku 

sosial adalah pola asuh orang tua. Pola 

asuh, yakni sikap dan tindakan orang tua 

dalam membimbing dan mendidik anak, 

memiliki dampak berbeda sesuai tipe yang 

diterapkan, baik otoriter, demokratis, 

maupun permisif. 

 Dalam praktiknya, masih banyak 

orang  tua  kurang  memahami pentingnya 

pola asuh yang tepat. Pola asuh otoriter 

yang keras cenderung menghasilkan anak 

penurut, namun kurang percaya diri dan 

pasif. Sebaliknya, pola asuh permisif yang 

longgar dapat menimbulkan anak tidak 

disiplin dan kurang menghargai aturan 

sosial. Pola asuh demokratis dipandang 

lebih seimbang karena memberi ruang pada 

anak sekaligus menanamkan tanggung 

jawab sosial. Berdasarkan fenomena 

tersebut, penelitian mengenai implementasi 

pola asuh dan dampaknya terhadap perilaku 

sosial anak usia 5–6 tahun, khususnya di 

lingkungan PAUD, menjadi penting karena 

belum banyak penelitian sebelumnya yang 

mengaitkan hal tersebut. 

 Anak usia dini adalah individu pada 

rentang 0–8 tahun yang mengalami 

perkembangan pesat dan fundamental bagi 

kehidupan selanjutnya. Proses 

pertumbuhan dan pembelajaran pada masa 

ini harus sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak (Rusmayadi, 2025). 

Pendidikan sendiri merupakan kebutuhan 

dasar manusia yang dijamin negara melalui 

kebijakan dan program, termasuk PAUD. 

PAUD berperan memenuhi kebutuhan 

perkembangan kognitif, sosial, emosional, 

dan fisik anak agar tumbuh optimal 

(Wijaya, 2022). Metode pembelajaran 

kreatif, seperti talking stick, dapat 

digunakan untuk menstimulasi kemampuan 

berbicara dan interaksi sosial (Syamsuardi, 

2023). Penelitian-penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa PAUD memiliki 

peran yang signifikan dalam mendukung 

perkembangan anak. Namun, penelitian 

yang dilakukan masih kurang membahas 

terkait perkembangan sosial anak usia dini, 

seperti hubungan antara pola asuh orang tua 

dengan perilaku sosial anak. 

 Keluarga menjadi unit terkecil 

namun fundamental dalam membentuk 

kepribadian anak (Bahri, 2022). Sejak lahir, 

interaksi anak dengan orang tua 

menentukan arah perkembangannya. Pola 

asuh yang diterapkan akan berpengaruh 

pada aspek kognitif, emosional, perilaku, 

dan sosial. Salah satu tipe yang banyak 

dibahas adalah pola asuh otoriter, yaitu 

pengasuhan dengan aturan ketat, 

komunikasi satu arah, serta hukuman 

sebagai penegak disiplin (Fadillah, 2024; 

Fitriah, 2022). 

 Perilaku sosial anak merujuk pada 

kemampuan berinteraksi, berkomunikasi, 

berempati, bekerja sama, serta memahami 

norma sosial. Pada usia 5–6 tahun, perilaku 

sosial berkembang pesat seiring masuknya 

anak ke lingkungan kelompok bermain atau 

TK (Musyarofah, 2018). Masa ini disebut 

periode emas karena 80% perkembangan 

otak terjadi, sehingga pengaruh lingkungan, 

terutama pola asuh, sangat signifikan 

(Syamsuardi dkk., 2018). 

Pemerintah menekankan pentingnya 

pola asuh tepat dalam peraturan, seperti UU 

No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan 

Anak yang mewajibkan orang tua 

mengasuh, mendidik, dan melindungi anak 

sesuai bakat dan minat (Patepa, 2020). 

Selain itu, Permendikbud No. 137 Tahun 

2014 menegaskan pentingnya stimulasi 

perkembangan sosial-emosional sejak dini 

(Oktaria, 2020). 

Observasi awal di TK Teratai UNM 

Makassar dengan mengamati dua siswa. 
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Hasil observasi memperlihatkan bahwa 

anak dengan pola asuh otoriter tampak 

tertutup, jarang berinisiatif dalam kegiatan 

kelompok, dan lebih memilih diam ketika 

diberi kesempatan bicara. Mereka patuh 

terhadap aturan guru, namun kurang 

mampu menjalin interaksi sosial yang 

hangat. Misalnya, dalam kegiatan bermain 

kelompok seperti menyusun puzzle atau 

bermain peran, anak-anak ini terlihat ragu-

ragu dalam berbicara atau mengajukan 

pendapat. Ketika teman-temannya 

mencoba mengajak berbicara atau bekerja 

sama, mereka terlihat cemas dan cenderung 

menarik diri dari kelompok. 

 Sebaliknya, pola asuh demokratis 

memberi dampak positif. Anak tampak 

lebih komunikatif, mampu bekerja sama, 

dan menunjukkan rasa tanggung jawab. 

Mereka berani menyampaikan ide, 

memiliki empati, serta lebih mudah 

menjalin hubungan sosial. Adapun pola 

asuh permisif berdampak sebaliknya: anak 

kurang mampu mengontrol emosi, sulit 

mengikuti aturan, dan rendah rasa tanggung 

jawab. Hal ini menegaskan pentingnya 

keseimbangan antara dukungan emosional 

dan batasan jelas dalam pengasuhan. 

Dampak jangka panjang pola asuh otoriter 

dapat serius. Anak yang kesulitan 

bersosialisasi berisiko menghadapi masalah 

sosial hingga dewasa, seperti kecemasan 

sosial, depresi, dan rendahnya kepercayaan 

diri (Muslimahayati, 2021). Dalam konteks 

pendidikan, mereka mungkin kesulitan 

dalam pembelajaran kooperatif, kerja tim, 

dan kepemimpinan. 

 Hal ini dapat menghambat 

kontribusi mereka di masyarakat. Faktor 

yang memengaruhi pola asuh otoriter antara 

lain penggunaan hukuman fisik atau verbal, 

serta minimnya komunikasi dua arah. 

Tekanan orang tua untuk mendisiplinkan 

anak juga membatasi ruang eksplorasi 

sosial. Meskipun menghasilkan anak 

disiplin, pola ini menghambat empati, kerja 

sama, dan keterampilan menyelesaikan 

konflik (Hadiati, 2021). Beberapa 

penelitian mendukung temuan ini. Siregar 

(2021) meneliti pola asuh otoriter dan 

menemukan anak usia 5–6 tahun menjadi 

tertutup, tidak percaya diri, serta tidak aktif 

dalam interaksi sosial. Faktor utama adalah 

aturan ketat tanpa ruang diskusi, ditambah 

hukuman yang menekan anak. Akibatnya, 

anak sulit menyelesaikan konflik atau 

bekerja sama dengan teman. 

 Penelitian lain oleh Suryana (2021) 

menunjukkan anak dengan pola asuh 

otoriter lebih pasif, menghindari 

komunikasi, dan fokus pada kepatuhan 

aturan. Mereka mengalami kesulitan 

mengembangkan empati dan kerja sama 

karena kurangnya kesempatan berdiskusi 

atau mengambil keputusan. Hal ini berbeda 

dengan pola demokratis yang mendorong 

perkembangan sosial lebih sehat. Meskipun 

demikian, penelitian yang ada masih 

memiliki keterbatasan. Hadiati (2021) 

menyoroti dampak otoriter pada aspek 

emosional, namun kurang membahas faktor 

budaya lokal. Siregar (2021) fokus pada 

kepribadian anak, tetapi belum mendalami 

interaksi anak dengan lingkungan sosial, 

khususnya sekolah. Sementara Suryana 

(2021) menekankan hasil positif pola 

demokratis, namun tidak 

menggambarkan secara jelas bagaimana 

otoriter memengaruhi perilaku sosial anak 

di TK. Kekosongan ini membuka peluang 

penelitian lebih lanjut. Perilaku sosial di 

sekolah penting dikaji karena usia 5–6 

tahun merupakan fase awal anak 

berinteraksi dengan teman sebaya dan 

membangun relasi di luar keluarga. Dengan 

memahami dampak pola asuh otoriter 

dalam konteks sekolah, guru dan orang tua 

dapat menyusun strategi pendampingan 

yang menyeimbangkan tuntutan budaya 

dengan kebutuhan perkembangan sosial 

anak. 

 Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan mengkaji 

implementasi pola asuh orang tua dan 

dampaknya terhadap perilaku sosial anak 

usia 5–6 tahun, khususnya di lingkungan 

pendidikan anak usia dini. Penelitian ini 

dapat memberikan wawasan baru tentang 

bagaimana pola asuh orang tua 

mempengaruhi anak usia dini dan peran 
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sekolah dalam mendukung 

perkembangan sosial anak. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana pola asuh otoriter, 

demokratis, dan permisif yang diterapkan 

orang tua berpengaruh terhadap perilaku 

sosial anak usia 5–6 tahun di TK Teratai 

UNM Makassar. Penelitian dilakukan 

secara kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian ini ingin memahami 

bagaimana implementasi pola asuh otoriter 

orang tua dan pengaruhnya terhadap 

perilaku sosial anak usia 5-6 tahun. 

Penelitian ini bersifat deskriptif, untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

secara mendalam situasi nyata di lapangan 

mengenai pola asuh dan perilaku sosial 

anak di TK Teratai UNM Makassar. Lokasi 

penelitian adalah TK Teratai UNM 

Makassar, yang beralamat di Jl. Bonto 

Langkasa, Kampus Pascasarjana UNM, 

Kelurahan BantaBantaeng, Kecamatan 

Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan. TK ini merupakan sekolah swasta 

berakreditasi A. Penulis menjadikan 

sebagai lokasi penelitian karena adanya 

ketertarikan penulis terhadap suatu 

subjek penelitian untuk melaksanakan 

penelitian di lokasi tersebut dan lokasi 

memudahkan penulis dalam menjangkau 

informasi dan narasumber. 

 Penelitian dilaksanakan selama satu 

bulan, mulai 26 Mei sampai 28 Juni 2025. 

Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan 

observasi yang dilakukan setiap hari Senin 

hingga Jumat. Wawancara dilakukan 

dengan durasi 15 menit per wawancara. 

Dokumentasi dilakukan dengan mengambil 

foto atau gambar, video wawancara dan 

rekaman. Observasi dilakukan terhadap 

aktivitas anak-anak di kelas maupun di 

halaman sekolah, terutama dalam interaksi 

dengan teman sebaya dan guru. Wawancara 

dilakukan dengan kepala sekolah, dua guru 

kelompok B3, serta tiga orang tua siswa. 

Wawancara difokuskan pada pola asuh 

yang diterapkan di rumah, pengalaman 

guru dalam menghadapi perilaku anak, 

serta pengaruh pola asuh tersebut terhadap 

perilaku sosial anak di sekolah. 

Dokumentasi berupa foto kegiatan, catatan 

perkembangan anak, serta arsip sekolah 

digunakan untuk memperkuat temuan 

lapangan. 

 Instrumen penelitian berupa 

pedoman observasi dan pedoman 

wawancara yang telah divalidasi oleh dosen 

ahli (Hj. Nurul Jamiah Sidiq, S.Pd., M.Pd.) 

pada 28 Mei 2025. Validasi dilakukan 

dengan pengecekan instrumen apakah 

mencakup semua aspek yang akan diukur, 

saran perbaikan terkait cara berbicara yang 

baik dalam melakukan wawancara, 

memberikan saran penyusunan kata atau 

revisi bahasa serta saran dokumentasi dan 

pengamatan yang baik terhadap anak di 

lapangan. Setelah instrumen divalidasi dan 

disempurnakan, peneliti menyusun jadwal 

kegiatan penelitian, mengurus perizinan ke 

pihak sekolah, dan mempersiapkan 

dokumentasi yang dibutuhkan. 

 Analisis data dilakukan dengan 

tahapan: pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Tahap pengumpulan data: 

hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dikelompokkan ke dalam tiga 

kategori utama: pola asuh otoriter, pola 

asuh demokratis, dan pola asuh permisif, 

lalu dikaitkan dengan perilaku sosial anak 

usia 5–6 tahun. Tahap reduksi data: Data 

yang tidak relevan atau tidak sesuai dengan 

fokus penelitian akan disaring untuk 

menyederhanakan data yang ada, sehingga 

hanya informasi yang benar- benar penting 

dan berkaitan dengan penelitian yang 

dipertahankan. Tahap Penyajian Data: Data 

yang sudah disaring disajikan dalam bentuk 

narasi atau deskripsi yang jelas. Hasilnya 

dirangkai menjadi cerita atau gambaran 

yang memberikan pemahaman menyeluruh 

tentang pola asuh otoriter dan pengaruhnya 

terhadap perilaku sosial anak. Untuk 

meningkatkan kredibilitas, peneliti 

menggunakan triangulasi teknik 

(membandingkan hasil observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi) dan 

triangulasi sumber (membandingkan 

informasi dari orang tua, guru, dan kepala 

sekolah). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan perilaku sosial anak usia 5–6 

tahun yang dipengaruhi oleh pola asuh 

orang tua. Tiga pola asuh yang ditemukan 

dalam penelitian ini adalah pola asuh 

otoriter, demokratis, dan permisif. Setiap 

pola asuh memberikan dampak berbeda 

terhadap sikap, interaksi, serta penyesuaian 

sosial anak di lingkungan sekolah. 

1. Pola Asuh Otoriter 

Anak-anak yang dibesarkan dengan 

pola asuh otoriter menunjukkan perilaku 

sosial yang cenderung kaku, tertutup, dan 

kurang berinisiatif dalam  berinteraksi 

dengan  teman sebaya. Mereka lebih 

sering menunggu instruksi dari guru 

sebelum melakukan suatu kegiatan, serta 

tampak kurang percaya diri saat diminta 

mengemukakan pendapat. Hal ini 

dipengaruhi oleh kebiasaan orang tua yang 

membatasi ruang gerak anak dengan aturan 

yang ketat. Guru mengamati bahwa anak 

dengan latar pola asuh otoriter relatif taat 

aturan, tetapi kurang luwes dalam 

membangun hubungan sosial.  

 Hasil wawancara dengan orang tua 

menunjukkan bahwa sebagian besar orang 

tua yang menganut pola asuh otoriter 

percaya bahwa disiplin yang keras dapat 

membentuk anak menjadi pribadi yang taat 

dan berhasil di masa depan. Mereka sering 

kali menyampaikan bahwa “anak harus 

tahu mana yang boleh dan tidak boleh tanpa 

banyak tanya.” Namun, beberapa orang tua 

juga mengakui bahwa mereka tidak terlalu 

memberi waktu untuk mendengarkan anak 

karena alasan kesibukan dan kelelahan. 

2. Pola Asuh Demokratis 

Anak-anak yang dibesarkan dengan pola 

asuh demokratis memperlihatkan perilaku 

sosial yang lebih  seimbang.  Mereka berani 

menyampaikan pendapat, mampu bekerja 

sama dengan teman, serta menunjukkan 

sikap empati ketika ada teman yang 

mengalami kesulitan. Saat kegiatan 

kelompok, anak-anak   ini mampu 

berperan aktif dan menghargai perbedaan 

pendapat. Hal ini menunjukkan bahwa 

pola asuh demokratis, yang memberi 

kebebasan anak untuk berekspresi namun 

tetap dengan arahan dan batasan, 

mendorong tumbuhnya sikap sosial yang 

positif. Guru-guru di TK Teratai 

mengamati bahwa anak-anak yang berasal 

dari keluarga dengan pola asuh demokratis 

umumnya menunjukkan perilaku percaya 

diri saat berkomunikasi, mampu 

berinteraksi dengan teman sebaya secara 

positif, serta tidak ragu untuk 

mengungkapkan pendapat atau emosi 

mereka secara terbuka. Dari wawancara 

dengan para orang tua, ditemukan bahwa 

mereka sadar akan pentingnya 

mendampingi anak dengan cara yang 

menghargai hak dan suara anak. Orang tua 

menyampaikan bahwa mereka berusaha 

memberikan penjelasan yang logis setiap 

kali membuat aturan, dan berusaha menjadi 

teladan dalam bersikap dan berperilaku. 

Ketika anak melakukan kesalahan, mereka 

tidak langsung memarahi, tetapi mengajak 

anak berdiskusi untuk memahami akibat 

dari perbuatannya. 

3. Pola Asuh Permisif 

 Anak-anak dengan pola asuh 

permisif cenderung menunjukkan perilaku 

sosial yang kurang terkendali. Mereka 

sering bertindak sesuai keinginan tanpa 

mempertimbangkan aturan yang berlaku di 

sekolah. Dalam interaksi sehari-hari, anak-

anak ini terlihat lebih dominan, tetapi 

kurang memperhatikan kenyamanan teman. 

Guru menyebutkan bahwa anak dengan 

pola asuh permisif lebih sulit diarahkan dan 

membutuhkan perhatian ekstra untuk 

mengatur kedisiplinan dalam kegiatan 

belajar. Hasil wawancara dengan orang tua 

menunjukkan bahwa sebagian besar dari 

mereka memiliki niat baik dalam 

memberikan kebebasan kepada anak, 

namun sering kali tidak disertai dengan 

bimbingan yang memadai. Orang tua 

beranggapan bahwa dengan memberikan 

kebebasan penuh, anak akan merasa 
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dicintai dan tidak merasa tertekan. Namun, 

sebagian besar dari mereka juga mengakui 

kesulitan dalam menerapkan disiplin 

karena merasa tidak tega menegur atau 

memberi batasan pada anak. 

 Hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa pola asuh orang tua berperan besar 

dalam membentuk perilaku sosial anak usia 

dini. Pola asuh otoriter membentuk anak 

yang taat aturan namun kurang fleksibel 

dalam interaksi sosial. Pola asuh 

demokratis mendorong anak berkembang 

lebih seimbang dalam hal kemandirian dan 

kemampuan sosial. Sedangkan pola asuh 

permisif memberi ruang kebebasan 

berlebih yang berdampak pada lemahnya 

pengendalian diri anak.  Temuan penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa guru di TK 

Teratai UNM Makassar harus 

menyesuaikan strategi pembelajaran 

dengan latar belakang pola asuh anak. Guru 

berperan penting dalam memberikan 

bimbingan dan pembiasaan yang dapat 

menyeimbangkan pengaruh pola asuh di 

rumah, terutama bagi anak dengan pola 

asuh otoriter dan permisif agar mereka 

mampu menyesuaikan diri dengan baik 

dalam lingkungan sosial sekolah anak. 

Anak-anak yang tumbuh dalam pola ini 

menunjukkan kemandirian, keberanian 

untuk mengemukakan pendapat, 

kemampuan bekerja sama, serta kepekaan 

sosial seperti sikap peduli dan empati 

terhadap teman. Lingkungan keluarga yang 

menyeimbangkan kebebasan anak dengan 

arahan dan pengawasan yang bijaksana 

mampu menciptakan suasana belajar yang 

positif bagi anak. Temuan ini menguatkan 

pandangan bahwa pola asuh demokratis 

adalah pola yang ideal karena dapat 

menumbuhkan keseimbangan antara 

kebebasan, disiplin, dan tanggung jawab 

sosial. 

  

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh pola asuh orang tua 

terhadap perilaku sosial anak usia 5–6 

tahun di TK Teratai UNM Makassar, dapat 

disimpulkan bahwa perbedaan gaya 

pengasuhan menghasilkan karakteristik 

perilaku sosial yang beragam. Setiap pola 

asuh memberikan kontribusi tertentu 

terhadap sikap, interaksi, serta kemampuan 

penyesuaian sosial anak, baik dalam 

lingkungan keluarga maupun di sekolah. 

 Pertama, pola asuh otoriter 

menumbuhkan anak yang taat aturan dan 

terbiasa dengan keteraturan, namun dalam 

konteks sosial anak cenderung kurang 

percaya diri, pasif, dan bergantung pada 

arahan orang dewasa. Kedisiplinan yang 

dibangun dalam pola asuh ini memang 

memberi manfaat dalam hal keteraturan, 

tetapi di sisi lain menghambat keluwesan 

anak untuk bereksplorasi, berinisiatif, serta 

mengekspresikan diri secara terbuka di 

hadapan orang lain. Anak dengan latar 

belakang pola asuh otoriter biasanya 

membutuhkan dukungan tambahan dari 

guru agar dapat lebih aktif dalam interaksi 

sosial di sekolah. Kedua, pola asuh 

demokratis terbukti paling mendukung 

perkembangan perilaku sosial. Ketiga, pola 

asuh permisif menghasilkan anak yang 

cenderung kurang disiplin, sulit 

dikendalikan, dan sering mengutamakan 

kepentingan pribadi dibandingkan 

kepentingan bersama. Anak-anak ini 

tampak lebih dominan dalam kelompok, 

tetapi sering mengabaikan aturan maupun 

kenyamanan teman. Hal ini menunjukkan 

bahwa kebebasan yang diberikan secara 

berlebihan tanpa arahan yang jelas justru 

dapat menghambat perkembangan sosial 

anak, khususnya dalam hal kemampuan 

mengontrol diri dan menyesuaikan diri 

dengan aturan sosial yang berlaku di 

sekolah. 

 Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan bahwa pola asuh orang tua 

merupakan faktor penting yang 

berpengaruh langsung terhadap 

pembentukan perilaku sosial anak usia dini. 

Pola asuh tidak hanya membentuk karakter 

anak di rumah, tetapi juga menentukan 

sejauh mana anak mampu beradaptasi, 

bersosialisasi, serta menjalin hubungan 

harmonis dengan teman sebaya di 

lingkungan sekolah. Dengan demikian, 
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dapat disimpulkan bahwa pola asuh 

demokratis adalah pola yang paling efektif 

dalam mendukung tumbuh kembang 

perilaku sosial anak usia 5–6 tahun. 
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